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Sekapur Sirih, Seteguk Arak 


Guna membincangkan suatu 
masalah, amatlah perlu 
mengadakan sebuah 
pertemuan. Tiap pertemuan, 
sebotol arak atau anggur 
merah cukup menyegarkan 
jeda-jeda obrolan. Melingkar 
bersama, gelas arak di tengah 
dan bandar di sisi kiri. Tradisi 
tua yang hidup bersama kami 
dari kampung di kaki gunung 
hingga ke pesisir pantai. 


Meminum minuman beralkohol 
(minol) adalah mukjizat 
tersendiri di tengah-tengah 
kekacauan saat ini. Alih-alih 
melarikan diri dari kekacauan 
tersebut, para pemabuk malah 
sedang hidup bersamanya, 
sebagian menikmatinya, 
sebagian lagi mencari cara 
untuk mengakhirinya. Tak ada 
pemabuk yang lebih baik. Yang 
ada adalah pemabuk yang 
tahu takaran gelas tiap menit 
atau mengetahui kadar alkohol 
dari semua jenis minol yang 
ada. Tentu saja, tempat khusus 
diberikan kepada pemabuk 
yang mahir membuat 
minumannya sendiri. 


Pemabuk itu ada di mana- 
mana, kebiasaan meminum 
minol ada di semua tempat. 
Obrolan ketika mabuk ada 
banyak macam. Jenis minuman 
juga beragam. Di luar itu, 
nanya ada tanggapan yang 
seragam kepada pemabuk dan 
mincn, yaitu dosa dan salah. Tak 
perlu repot-repot 
mendebatinya, angkat gelas 
saja sembari menanyakan 
berapa kadar alkohol dalam 
semangkuk tape ketan di hari 
lebaran. 


Kita mungkin pernah 
mendengar cara mengobati 
sakit gigi dengan memakai 
anggur merah. Juga kisah 
petani-petani di pegunungan 
yang meminum arak di pagi 
hari sebelum berangkat ke 
lahan. Atau pengalaman kawan 
kalian yang minum tuak untuk 
menghangatkan badan di 
cuaca dingin. Tapi apakah 
kalian pernah mendengar 
kabar seseorang meninggal 
karena meminum oir? Mungkin 
saja, jika meminum bir di 
tengah jalan tol. 


Karena mabuk adalah 
persoalan kebahagiaan, 
semoga tidak ada lagi yang 
mati konyol karena minuman 
oplosan. 


* * 


Mendistribusikan zine ini 
adalah hasil dari obrolan 
kesekian kali kami melingkar. 
Persembahan untuk kalian para 

? emabuk dan lainnya. 

erimakasih kepada Aji 
Prasetyo dan pembuat arak di 
seluruh dunia. Angkat gelasnya 
kawan!. 


Lingkar Tokipan 


Mabuklah 

Charles Baudelaire, 1821-1867 

Kau harus selalu mabuk. Hanya itu saja satu- 
satunya jalan. Agar kau tak merasakan beban 
ngeri sang waktu, yang mematahkan 
punggungmu dan membelokkanmu ke bumi. 
Mabuklah tanpa henti. 

Tetapi pada apa? Pada anggur, puisi atau 
kebajikan, sesuai keinginanmu. Mabuklah. 

Dan jika suatu saat, di tangga sebuah istana, 
atau pada hamparan rumput hijau, dalam 
kesendirian yang menyedihkan di kamarmu, kau 
terbangun kembali, dan mabukmu mulai 
menghilang, tanyakan pada angin, pada ombak, 
pada bintang, pada burung, pada jam, pada 
segala sesuatu yang terbang, pada segala 
sesuatu yang mengerang, pada segala sesuatu 
yang berputar, pada semua yang bernyanyi, 
pada semua yang berbicara. Tanyakan pada 
semuanya pukul berapa sekarang, dan angin, 
ombak, bintang, burung, jam akan 
menjawabmu: "Saatnya mabuk! Agar tak 
menghamba pada ngeri sang waktu, mabuklah, 
mabuklah tanpa henti! Pada anggur, puisi atau 
kebajikan, sesuai keinginanmu". 
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File halaman ini hilang entah kemana.... 

Isi sendiri ya berdasarkan pengalaman kamu mabuk, xixixixi.... 
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LE6AL UNTUt 
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LA&I MABUK, 8AHV ANSOTA 
SUICA ^ePAMTEM PEH6AJ 
SESAMAW)^ . 


'2-r’ 















































































































AIP^\RHyA,TU12-uNUH AYAT'^Nfe LEglH 1^64$ U,6l 

"...^iieSoMc.&uHnyA <;yAnaH •geiiMAceoc» menc>a< tiksouvan 

•pBejA'OSuWAK 04K ifieaEHOAw piawuwa vsAfAv) uantacam 
tA\H\jK\ VtWAM?. tJ£»N «eEOUP\ W, N\6N6HAt-4Wfc| ViANAP 

KeH6lN64TALUH PANSHAUT. NUyvi 0g2AeWr(l-AH 

TlNpAWAK ITU." (^AL M41CAW: 9Q 
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COBA KAoCiUAOg 
?APAPU/ 

AAKTll*- 
Kfe€A^7 




PATUSAKTAHUH V^GI^OPAN saat FfePADASAM \'iLAf^ kVENCARs,! 
f\)KCAVi V:CJA'>AAK, LAHII^LAW lUbAUWAK ISLAM TeBJ^MA, 
\BN<J S>NA.T»AP\mjvT)OK\A^EB46A\ BABAV=- \UAvJ 
Keoov=tS2an MOOeBN. 
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AL-IftoWOU; 

"T^^CAfAT DO^A ‘€£SAt 2 . 
■^euewfA taanttAat 
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tPADlSl P) 

MA'SyARAV^T 

CINA/ 

KlNUhA SATU 
SLOVi\ AN^ 6 U 12 . 
ifCBTAN ^VraM 
SHCAT2A ISjijTIM 
UPB^^yA BA\Vc. 

UNHJV^ )p:eSEHATAH 


KINUM 

A6ARTBTA? 

WVDUP/ 


P\ E^juklaN 
PAECAW, fAPA ?ETAN l 
M»NVJK<5ESUP^l At2Al< 
UNTTJlc N\£NAM8AH 
^TAMINA PALAm ^E^E120A 


PWAECA^'B'EPSoHu EVCTPSM, 
V^^UTPHAN N\lNU^A AL'f^OHOU 

apalah mutlak UNTUkl S09^VJ\VAU 




LAHTAS, apa 6AVWA rAlHOL UNTUVCTVJBUH? 
















BE6EPAB1 

AKWPA LAIW ATAUR: 
MEMPEH^HlWl Oiat TJAUm 

■p?oses , 

MEH&UPAN&I 
MELAt^U|!AN ^'EHlLAyAN^ 


Hi 



f t^Al CANTlie... 

( l<=ENCAN Yuy: 7 




MEHIMSOUy^AN 
GAN66UAN Tapa 
MEM012.1, 


■TBiGAN6feUNXA 
(ciNepoA cjtdt n64S 
SfAV!^, yAM& •SiSA 
PApA 

TIM6fe>H>«i\ AM6kA 
y^^CetAlsAAM PAIAK\ 
BEPtseWPAEA 


JAN 6 ANSAUH/ 

EMAH6 Sua udah ' 
INCAP-TlANfe ITO 
PAUI POLO / A-AWM/A 
JAN6AW AAACAM -MAOM 

amaGua/.^,^.:) 


















Vek€ARUU ‘BU?0V: \VA\ S\SA ?ACA 

'giiH'jaklf: W,U.pE?R£Sl, G4>Hfe6UAM lPO>«BKT^C,( 

"PAW <;U-IT TOt=-US. 



IMAO 

"PeSAH 

ABA"? 


^OSO 



Sn^ass »=^i2eMA 

?E\AEli3AAN, 
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T!)EH M\HOL 
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-rolf^O yAN6 MEUH66A12. 
HARUS PVBEE.\ SAM\f25l I 
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FPBUyc ?\jN ViAPUS 

N\BAPAPAT SANt^l 

yAN&-rt<BA<5 f 


f 3AN6AW fPODUfcNVA 

l yAKfe P\\-APAW6^ 
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'rBv\?AT V^\BOPAK 'MNG MeK3A&A 

y:OHSv)KEHMyA. Ml^UNyAyTlOAV^ MEU>61H\ ffe.LAK6<^H 
VAHG 90t>A^KBl-EUJAT BATAS. 


mi A^pA Cl u 9 



'THMfAT mBUPAH3V;6A'nPAyc BOIEW MeMB\ARV::ANi?BUH66AM 
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fm^^ENDARA KAASUK B\SA KBMCEUAy^^^ LAIN 
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f ULAH^, NA\ys. 

ataufolan^ 

SOPAV4 
^|A?\^AN 
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PE>4^..12\?I^ 
TBMAHl P0H6 


IDIM, ELG 
?\y^\Z. E\ViE 

C^VAJOVC. 

AFAAM 7 



3EtAS/ 

TAPI ITV) \e^hSE^EHC( 
PONVA BlSM\5 U\^UGaM . 
UNTUNGH/4 SEPE. 
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(5EPE ^OGAPOMg . 
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V^LAO 

/ 'PUO ITXJ •D\TE1ZAP^5AN? 

MEUABAMfe SfeMUA 
\ PEN^yAUM KIN0L7 


.. LAMTAS \ 
TIOAyi AVA 
LA&I OVAHCa 

Yang m\hum9 


NGIWI I 


3\V=A hA\NOU 5UUT t> WAPA TViAH^ OgAKG AV^AH HENCpgA 
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0PLC)SANEEEUS4V^A MEMANEAAnCAN SESALA SAHAN YANG 
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Ya yang Supah 
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^OTBaAS 
CW,TA 'LOtS-MEI '2 di4) 
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SETBtAW HEN6ECiMUI 

ISUV^HLAH yAH&TBPAT/ 

fAAP-\ ^tZk CA'P-l SOUUSl >AHt> L£S\W SlJ4\«-. 


S6M6SA \HI 1>ARV ‘fcAHfi/A O?Vj 0SAK t4N 
“DArAPAV:- rA\NOL VAH6 BEP4JEB\HAH t>ENSAN 

EDU»^St ^ 

DAH 

WNBoA^V^AN RE<&ULAS» PE12ET>A\2ANHyA / 

...rry Bai2jj?^M£&ntw >iiNG B\3Ap OftN CB&oaS . 



X^9;4,6A,\ MAHAfUN 
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'^.UJOI // 

9Aia |s^7MHC.\M| 
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INI 90PAW 
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"TBpZAVeiHllZ 




SuRAH^ 
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“THERE ARE TWO KINDS OF MENIN THIS WORLD, 
THOSE WHO DRINK AND THOSE WHO POUR. 
WHICH ONEAREYOU?” 

-TORTOGA, BREAKINGBAD- 


“MABUKLAH TANPA HENTI. TETAPI PADA APA? 
PADA ANGGUR, PUISI ATAU KEBAJIKAN, 
SESUAI KEINGINANMU. MABUKLAH.” 

- CHARLES BAUDELAIRE - 


“MABUK ADALAH KEBAHAGIAAN JIWA” 

- DIONYSUS - 


“MABUK BOLEH, GOBLOK JANGAN” 
- LINGKAR TOKIPAN- 



Lingkar 



N TOkipan 




